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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemanfaatan sistem informasi saat ini merupakan isu fundamental pada setiap 

organisasi, baik organisasi bisnis maupun non bisnis. Untuk itu, penyelarasan 

strategik menjadi salah satu topik hangat dalam sistem informasi juga merupakan isu 

yang masih baru dan menarik, terutama penerapannya di Indonesia. Isu tentang 

penyelarasan antara sistem/teknologi informasi terhadap tujuan organisasi, khususnya 

organisasi bisnis telah mengemuka sejak tahun 1980an.  

Berdasarkan hal tersebut, organisasi harus melakukan berbagai perubahan 

agar tetap kompetitif dan tidak ditinggalkan pelanggan dan konsumennya. Salah satu 

alternatif solusinya adalah memberdayakan dan mendayagunakan kemampuan 

sistem/teknologi informasi secara terpadu, sinergi dan komprehensif dengan strategi 

bisnis organisasi untuk meraih keunggulan kompetitif. Berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa aplikasi berbasis sistem informasi dapat memberikan 

keunggulan kompetitif berbasis strategi generik berupa  cost leadership, diferensiasi 

produk, serta market focus (Porter, 1980). Aplikasi berbasis sistem informasi pada 

level retail banking misalnya, pengaruh teknologi informasi terlihat pada 

implementasi  eletronic banking dan peningkatan kinerja pada pemrosesan informasi. 

Untuk organisasi lainnya, penerapannya pada e-business, e-commerce dan  network 

dengan berbagai pemasok dan pelanggan. Sistem/teknologi informasi terbukti telah 
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memainkan peranan penting dalam eksistensi dan pengembangan organisasi. Dengan 

kata lain, strategi sistem informasi telah disejajarkan dengan strategi bisnis. Ini 

menunjukkan bahwa sistem informasi dinilai telah memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penyelarasan strategik organisasi. Semakin tinggi tingkat penyelarasan 

strategik antara strategi bisnis dan strategi sistem/teknologi informasi, organisasi akan 

mengarahkan sistem informasi pada titik krusial untuk meraih kinerja bisnis yang 

sukses.  Penyelarasan strategik antara strategi bisnis dan strategi sistem/teknologi 

informasi menjawab tantangan perusahaan yang kini menghadapi persaingan bisnis 

yang semakin kompetitif.  

Menurut Teo dan King (1997) menegaskan bahwa arti penting dan kegunaan 

integrasi Business Planning-Information System Planning (BP – ISP) telah 

dibuktikan secara empiris dapat meningkatkan kontribusi sistem informasi terhadap 

kinerja organisasi. Sayangnya, seringkali nilai investasi di bidang sistem informasi 

tidak dapat direalisasikan secara penuh sebagai akibat dari kurang padu dan padannya 

penyelarasan strategik antara strategi bisnis dan strategi sistem informasi dalam suatu 

organisasi. Dengan demikian, peningkatan kinerja maupun keunggulan kompetitif 

akan sulit tercapai. Untuk itu, diperlukan model penyelarasan strategik antara strategi 

dan strategi sistem/teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja organisasi.. 

Dari penjelasan diatas, dalam usaha menengah atas memerlukan  system 

informasi akuntansi karena untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian bagi 

setiap perusahaan agar perusahaan tersebut dapat berkembang. Dan juga dapat 

membantu mengelola masalah jangka pendek di daerah seperti biaya, pengeluaran 
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dan arus kas dengan memberikan informasi untuk mendukung monitoring dan 

kontrol. 

Banyak peneliti bisnis penelitian menekankan kebutuhan untuk 

mengembangkan kesesuaian antara strategi bisnis dan strategi teknologi informasi 

(TI). Namun banyak perusahaan berjuang untuk mencapai keselarasan dan sampai 

saat ini, penelitian keselarasan relatif sediki dan khususnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi keselarasan dalam perusahaan berukuran menengah atas. Penelitian 

ini berusaha memeriksa faktor faktor yang mempengaruhi keselarasan SIA dalam 

konteks usaha menengah atas. Tujuan ini dicapai dengan terlebih dahulu clustering 

usaha menengah atas sesuai dengan apakah atau tidak ada keselarasan antara 

kebutuhan informasi akuntansi (diwakili oleh kebutuhan yang terdapat dalam SIA ) 

dan kapasitas pengolahan system informasi akuntansi  (kapasitas yang terdapat dalam 

Sistem Informasi akuntansi). Kelompok keselarasan kemudian diuji terhadap faktor 

yang mempengaruhi potensi untuk menentukan hubungan mereka dengan SIA 

keselarasan. Penelitian ini difokuskan pada keselarasan SIA karena SIA (yang 

mencakup baik keuangan dan manajerial aspek informasi akuntansi) merupakan 

komponen penting dari sistem informasi modern. Penelitian ini juga bertujuan 

eksplorasi untuk mengidentifikasi daerah berbuah penelitian di masa depan di bidang 

sistem akuntansi dan informasi.  

Bagian selanjutnya akan menjelaskan pengembangan model penelitian, yang 

melibatkan enam hipotesis tentang enam variabel yang diidentifikasi sebagaimana 

mungkin terkait dengan keselarasan, dan menjelaskan metode yang dipilih untuk 
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mengukur keselarasan. Pada bagian berikutnya, rincian sampel yang digunakan telah 

disediakan. Kemudian analisis cluster digunakan untuk mengidentifikasi dua 

kelompok keselarasan: mereka dengan alignment SIA dan mereka yang tidak-blok. 

Kedua kelompok digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pada bagian 

berikutnya hasilnya akan dibahas, penjelasan teoritis dan praktis implikasi dan 

keterbatasan penelitian ini adalah mengidentifikasikan.  

Hasil penelitian dari system ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

perbaikan system informasi akuntansi keselarasan pada perusahaan. 

Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk memilih judul: 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENYELARASAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI” 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap perusahaan mempunyai cara yang berbeda beda dalam menjalankan 

usahanya untuk mencapai tujuan tertentu. Dari uraian di atas, peneliti dapat 

mengemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kecanggihan TI antara perusahaan menengah dan 

besar terhadap keselarasan SIA ?  

2. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan manajer antara perusahaan menengah 

dan besar terhadap keselarasan SIA? 

3. Apakah terdapat pengaruh komitmen manajer antara perusahaan menengah 

dan besar terhadap keselarasan SIA? 
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4. Apakah terdapat pengaruh keahlian eksternal antara perusahaan menengah 

dan besar terhadap keselarasan SIA? 

5. Apakah terdapat pengaruh keahlian internal antara perusahaan menengah dan 

besar terhadap keselarasan SIA? 

6. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan antara perusahaan menengah 

dan besar terhadap keselarasan SIA? 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk mempersempit masalah agar tidak terlalu luas maka lingkup masalah 

penelitian terbatas pada : 

1. Batasan variable penelitian 

 Variabel bebas : Kecanggihan Teknologo Informasi ( X1 ), 

Pengetahuan Manajer tentang Teknologi Informasi ( X2 ), Tingkat 

Komitmen Manajer ( X3 ), Kepemilikan ahli eksternal ( X4 ), 

Kepemilikan ahli internal system informasi akuntansi ( X5 ), Ukuran 

perusahaan (X6). 

 Variabel terikat   :   Keselarasan Sistem Informasi Akuntansi ( Y ). 

2. Lokasi Penelitian 

Ruang lingkup penelitian hanya pada beberapa perusahaan yang ada di 

Semarang berukuran kecil dan menengah yang telah menerapkan system 

informasi akuntansi. 

3. Penelitian ini dilakukan pada periode Oktoberr-Nopember 2011 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecanggihan TI antara 

perusahaan menengah dan besar terhadap keselarasan SIA.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan manajer antara 

perusahaan menengah dan besar terhadap keselarasan SIA. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh komitmen manajer antara 

perusahaan menengah dan besar terhadap keselarasan SIA. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keahlian eksternal antara 

perusahaan menengah dan besar terhadap keselarasan SIA. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keahlian internal antara 

perusahaan menengah dan besar terhadap keselarasan SIA. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan antara 

perusahaan menengah dan besar terhadap keselarasan SIA. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi  kesempatan bagi peneliti untuk 

menerapkan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dan 

membandingkannya dengan praktek yang terjadi dalam perusahaan. 
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   2.  Bagi perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga 

bagi perusahaan dalam pengelolaan system informasi akuntansi beserta segala 

kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek  secara lebih baik. 

 3.  Bagi Universitas 

Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan bagi tingkatan semester 

bawah dan diharapkan dapat menambah informasi dan referensi bacaan bagi 

semua pihak yang membutuhkannya. Juga dapat dijadikan pedoman untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan dalam 

penulisan. Sisitematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pengantar menuju penelitian yang membahas tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,sistematika penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan untuk memberikan 

pertanggung jawaban mengenai dasar teoritik yang dijadikan pusat penelitian 

yang dilakukan, kerangka pemikiran dan hipotesis, selain itu juga terdapat 

penelitian terdahulu. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan metodelogi penelitian yang berisi variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan 

sampel, jenis data, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, analisis    

data, dan pembahasan dari analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

dan saran-saran, sebagai masukan bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya. 
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